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 Literasi membaca merupakan kompetensi fundamental yang 

mendukung keberhasilan pembelajaran siswa sekolah dasar. 

Meskipun kemampuan membaca siswa secara umum telah 

memadai, penguatan pemahaman bacaan tetap diperlukan, 

terutama ketika akses terhadap bahan bacaan menjadi salah 

satu kendala pembelajaran. Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini bertujuan untuk mendampingi peningkatan 

literasi membaca siswa kelas IV melalui pembelajaran 

berbasis kelompok kolaboratif di SDN 48/X Bunga Tanjung, 

Kabupaten Tanjung Jabung Timur, Provinsi Jambi. Peserta 

kegiatan berjumlah 15 siswa. Metode pelaksanaan meliputi 

observasi awal, identifikasi kebutuhan, perencanaan 

pendampingan, pelaksanaan pembelajaran kolaboratif, 

evaluasi, dan refleksi. Aktivitas pendampingan dirancang 

melalui kegiatan membaca bersama, diskusi isi bacaan, 

identifikasi gagasan utama, penemuan informasi penting, dan 

penyusunan kesimpulan. Hasil observasi awal menunjukkan 

bahwa kemampuan membaca siswa secara umum berada 

pada kategori baik atau cukup memadai, meskipun 

diperkirakan sekitar 15% siswa masih mengalami kesulitan 

membaca. Pembelajaran kelompok kolaboratif digunakan 

sebagai alternatif untuk mengoptimalkan sumber belajar yang 

tersedia, mendorong pertukaran pemahaman, dan 

memberikan dukungan kepada siswa yang membutuhkan 

pendampingan tambahan. Kegiatan ini diharapkan 

mendukung penguatan pemahaman bacaan, partisipasi aktif, 

komunikasi, dan kerja sama siswa. Evaluasi lebih lanjut 

melalui pengukuran sebelum dan sesudah kegiatan 

diperlukan untuk memastikan besarnya perubahan 

kemampuan literasi membaca secara terukur. 
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INTRODUCTION 

Literasi membaca merupakan salah satu kompetensi fundamental dalam pendidikan 

dasar yang memiliki peran strategis dalam mendukung keberhasilan proses pembelajaran 

dan pengembangan kemampuan berpikir siswa. Kemampuan membaca menjadi pintu 

masuk bagi siswa untuk memperoleh pengetahuan, memahami informasi, mengembangkan 

kosakata, serta membangun keterampilan dalam mengomunikasikan gagasan secara lisan 

maupun tulisan. Pada jenjang sekolah dasar, literasi membaca tidak hanya berkaitan dengan 

kemampuan mengenali huruf, melafalkan kata, dan membaca kalimat secara lancar, tetapi 

juga mencakup kemampuan memahami makna bacaan, mengidentifikasi informasi penting, 

menemukan gagasan utama, menarik kesimpulan, dan menghubungkan isi teks dengan 

pengalaman sehari-hari. Oleh karena itu, penguatan literasi membaca perlu ditempatkan 

sebagai bagian penting dari proses pendidikan yang berlangsung secara berkelanjutan, bukan 

sekadar kegiatan tambahan dalam pembelajaran bahasa Indonesia. 

Pentingnya literasi membaca juga berkaitan dengan perubahan karakteristik 

pembelajaran pada jenjang sekolah dasar. Siswa kelas IV mulai berhadapan dengan bahan 

ajar yang lebih beragam, teks yang lebih panjang, serta tuntutan untuk memahami informasi 

dalam berbagai mata pelajaran. Kemampuan memahami bacaan menjadi prasyarat bagi siswa 

untuk mengikuti pembelajaran ilmu pengetahuan alam dan sosial, matematika berbasis soal 

cerita, pendidikan agama, maupun materi pembelajaran lainnya. Ketika siswa mampu 

memahami informasi tertulis dengan baik, mereka memiliki peluang lebih besar untuk 

mengikuti pembelajaran secara mandiri, menyelesaikan tugas, dan mengembangkan rasa 

percaya diri dalam kegiatan akademik. Sebaliknya, keterbatasan dalam memahami bacaan 

dapat menjadi hambatan ketika siswa harus menafsirkan instruksi, mengidentifikasi 

informasi yang relevan, atau menyusun jawaban berdasarkan teks. Dengan demikian, 

penguatan literasi membaca merupakan bagian integral dari upaya meningkatkan kualitas 

pembelajaran di sekolah dasar. 

Snow (2002) menjelaskan bahwa pemahaman membaca merupakan proses yang 

melibatkan interaksi antara pembaca, teks, dan aktivitas membaca dalam konteks tertentu. 

Pemahaman tidak terbentuk hanya melalui aktivitas melihat dan melafalkan rangkaian kata, 

tetapi juga melalui keterlibatan pengetahuan awal, kemampuan bahasa, strategi kognitif, dan 

tujuan membaca. Pandangan ini menunjukkan bahwa keberhasilan pembelajaran membaca 

perlu didukung oleh kegiatan yang memungkinkan siswa mengolah informasi secara aktif. 

Siswa perlu memperoleh kesempatan untuk mengajukan pertanyaan, menjelaskan makna 

kata atau kalimat, mengidentifikasi hubungan antargagasan, serta menghubungkan 

informasi dalam teks dengan pengetahuan yang telah dimiliki. Dengan demikian, 

pembelajaran literasi membaca yang baik seharusnya memberikan ruang bagi siswa untuk 

membangun pemahaman, bukan hanya menyelesaikan aktivitas membaca secara mekanis. 

Sejalan dengan pemikiran tersebut, Duke dan Cartwright (2021) mengemukakan bahwa 

kemampuan membaca berkembang melalui keterkaitan berbagai proses kognitif, linguistik, 

dan faktor pendukung lainnya. Pemahaman membaca memerlukan kemampuan mengenali 

kata, mengolah bahasa, membangun pengetahuan, dan menggunakan strategi untuk 

memahami informasi. Implikasi dari pandangan tersebut adalah bahwa kegiatan literasi di 

sekolah dasar perlu dirancang secara beragam sesuai dengan kebutuhan siswa. Siswa yang 

telah memiliki kemampuan membaca yang baik tetap memerlukan stimulasi untuk 
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memperluas pemahaman, meningkatkan kemampuan berpikir kritis, dan mengembangkan 

kebiasaan membaca. Sementara itu, siswa yang masih menghadapi kesulitan memerlukan 

dukungan yang lebih terarah agar dapat mengikuti kegiatan pembelajaran dan mencapai 

kompetensi yang diharapkan. Oleh sebab itu, pendampingan literasi perlu memperhatikan 

perbedaan kemampuan siswa tanpa memberikan stigma kepada mereka yang membutuhkan 

bantuan tambahan. 

Selain variasi kemampuan siswa, konteks geografis dan akses terhadap sumber belajar 

juga menjadi aspek penting dalam pengembangan literasi membaca. Kabupaten Tanjung 

Jabung Timur berada di wilayah timur Provinsi Jambi dengan karakteristik geografis yang 

perlu dipertimbangkan dalam penyelenggaraan pendidikan. Berdasarkan informasi 

observasi awal, akses terhadap bahan bacaan menjadi salah satu kendala yang perlu 

mendapat perhatian dalam kegiatan literasi di SDN 48/X Bunga Tanjung. Ketersediaan bahan 

bacaan yang beragam dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengenal 

berbagai jenis teks, memperluas pengetahuan, meningkatkan penguasaan kosakata, dan 

membangun kebiasaan membaca secara berkelanjutan. Sebaliknya, keterbatasan kesempatan 

untuk mengakses bacaan yang bervariasi dapat mengurangi keragaman pengalaman 

membaca siswa, meskipun kemampuan membaca dasar mereka telah berkembang dengan 

baik. 

Gillies (2016) menjelaskan bahwa pembelajaran kooperatif dapat mendukung proses 

pembelajaran melalui interaksi antarsiswa, pertukaran gagasan, dan keterlibatan aktif dalam 

penyelesaian tugas bersama. Dalam proses tersebut, siswa tidak hanya menerima informasi 

dari guru, tetapi juga berperan dalam menjelaskan, mendiskusikan, dan membangun 

pemahaman bersama. Prinsip ini relevan dengan pembelajaran literasi membaca karena 

pemahaman terhadap teks dapat diperkuat melalui aktivitas menjelaskan isi bacaan dengan 

bahasa sendiri, mendengarkan interpretasi teman, dan memeriksa kembali jawaban 

berdasarkan informasi dalam teks. Diskusi kelompok juga dapat memberikan ruang bagi 

siswa untuk melatih keterampilan menyampaikan pendapat, menghargai perbedaan 

pemahaman, serta membangun tanggung jawab terhadap hasil belajar bersama. 

Dari perspektif kesenjangan praktik, terdapat kebutuhan untuk mengembangkan 

strategi pembelajaran yang tidak hanya berorientasi pada perbaikan kemampuan membaca 

yang rendah, tetapi juga pada penguatan kompetensi yang telah berkembang. Dalam konteks 

SDN 48/X Bunga Tanjung, kemampuan membaca siswa secara umum telah berada pada 

kategori baik, tetapi masih terdapat sebagian siswa yang memerlukan pendampingan dan 

adanya kendala akses terhadap bahan bacaan berdasarkan observasi awal. Situasi tersebut 

menunjukkan perlunya pendekatan yang mampu mengoptimalkan kemampuan siswa, 

memperluas pengalaman membaca, dan menyediakan dukungan belajar yang lebih merata. 

Kesenjangan praktik yang menjadi perhatian dalam kegiatan ini adalah bagaimana 

pembelajaran kolaboratif dapat diterapkan secara kontekstual untuk memperkuat literasi 

membaca pada sekolah dengan kebutuhan dan sumber belajar tertentu. Kesenjangan ini 

berangkat dari kebutuhan nyata lokasi pengabdian, bukan dari klaim bahwa pendekatan 

kolaboratif belum pernah digunakan atau diteliti sebelumnya. 

Kebaruan praktis kegiatan ini terletak pada penekanan terhadap penguatan literasi 

membaca dalam konteks siswa yang secara umum telah memiliki kemampuan membaca 

memadai, dengan tetap memperhatikan kebutuhan siswa yang masih mengalami kesulitan 
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serta tantangan akses bahan bacaan. Orientasi tersebut membedakan fokus kegiatan dari 

program yang semata-mata memandang rendahnya kemampuan membaca sebagai masalah 

utama. Pendampingan diarahkan pada pengembangan kualitas pemahaman bacaan, 

pemanfaatan sumber belajar yang tersedia, dan peningkatan keterlibatan siswa melalui 

interaksi kelompok. Dengan demikian, kontribusi kegiatan tidak hanya diharapkan terlihat 

pada kemampuan memahami teks, tetapi juga pada terbentuknya pengalaman belajar yang 

lebih aktif, kolaboratif, dan responsif terhadap perbedaan kemampuan siswa. Klaim 

mengenai kebaruan akademik yang lebih luas tetap memerlukan perbandingan dengan 

penelitian terdahulu yang relevan. 

Berdasarkan uraian tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan 

untuk mendampingi peningkatan literasi membaca siswa kelas IV melalui pembelajaran 

berbasis kelompok kolaboratif di SDN 48/X Bunga Tanjung, Kabupaten Tanjung Jabung 

Timur, Provinsi Jambi. Secara khusus, kegiatan ini diarahkan untuk memperkuat 

pemahaman siswa terhadap isi bacaan, meningkatkan kemampuan menemukan gagasan 

utama dan informasi penting, mendorong keberanian menyampaikan hasil pemahaman, 

serta memberikan dukungan kepada siswa yang masih mengalami kesulitan membaca. 

Kegiatan ini juga bertujuan mengoptimalkan pemanfaatan bahan bacaan yang tersedia 

melalui aktivitas membaca dan diskusi kelompok yang terstruktur. Melalui pendampingan 

tersebut, diharapkan tercipta proses pembelajaran literasi yang lebih aktif, inklusif, dan sesuai 

dengan kebutuhan siswa sekolah dasar. 

Pelaksanaan kegiatan ini diharapkan memberikan manfaat bagi siswa, guru, dan 

sekolah. Bagi siswa, pendampingan dapat menjadi kesempatan untuk mengembangkan 

pemahaman bacaan, meningkatkan partisipasi, dan membangun rasa percaya diri dalam 

menyampaikan gagasan. Bagi guru, kegiatan ini dapat memberikan alternatif strategi 

pembelajaran yang memanfaatkan interaksi antarsiswa sebagai bagian dari penguatan 

literasi. Bagi sekolah, hasil kegiatan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam 

mengembangkan program literasi yang berkelanjutan dengan mengoptimalkan sumber 

belajar yang tersedia. Pada akhirnya, kegiatan pengabdian ini diharapkan mendukung 

penguatan budaya membaca di lingkungan sekolah serta menunjukkan bahwa 

pengembangan literasi dapat dilakukan melalui strategi pembelajaran yang terarah, 

kolaboratif, dan berangkat dari kebutuhan nyata peserta didik. 

 

METHODS  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan partisipatif 

melalui pendampingan pembelajaran berbasis kelompok kolaboratif untuk meningkatkan 

literasi membaca siswa kelas IV di SDN 48/X Bunga Tanjung, Kabupaten Tanjung Jabung 

Timur, Provinsi Jambi. Pendekatan ini dipilih dengan mempertimbangkan hasil observasi 

awal yang menunjukkan bahwa kemampuan membaca siswa secara umum telah berada pada 

kategori baik, tetapi masih terdapat sebagian siswa yang mengalami kesulitan membaca serta 

kendala akses terhadap bahan bacaan. Oleh karena itu, kegiatan difokuskan pada penguatan 

kemampuan memahami bacaan, optimalisasi pemanfaatan sumber belajar yang tersedia, dan 

peningkatan keterlibatan aktif siswa melalui interaksi dalam kelompok. 

Peserta kegiatan berjumlah 15 siswa kelas IV. Pelaksanaan pengabdian melibatkan 

pendamping sebagai fasilitator kegiatan, sedangkan guru berperan membantu pelaksanaan 
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pembelajaran sesuai dengan kondisi dan kebutuhan siswa. Kegiatan dirancang melalui 

beberapa tahapan yang saling berkaitan, mulai dari observasi awal, perencanaan kegiatan, 

pelaksanaan pendampingan, evaluasi hasil kegiatan, hingga refleksi untuk mengidentifikasi 

perkembangan dan kebutuhan tindak lanjut. 

Tahap awal dilaksanakan melalui observasi terhadap kondisi pembelajaran literasi 

membaca di sekolah. Observasi bertujuan memperoleh gambaran mengenai kemampuan 

membaca siswa, keterlibatan mereka dalam kegiatan pembelajaran, serta ketersediaan dan 

pemanfaatan bahan bacaan. Informasi awal menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah 

memiliki kemampuan membaca yang cukup memadai, meskipun masih terdapat siswa yang 

membutuhkan pendampingan tambahan dalam memahami bacaan. Selain itu, akses 

terhadap bahan bacaan menjadi salah satu aspek yang perlu diperhatikan dalam pelaksanaan 

kegiatan literasi. 

Hasil observasi digunakan sebagai dasar untuk menentukan strategi pendampingan, 

memilih bahan bacaan yang sesuai dengan tingkat perkembangan siswa, dan menyusun 

aktivitas kelompok yang memungkinkan seluruh peserta terlibat secara aktif. Pada tahap ini, 

kemampuan membaca tidak hanya dipahami sebagai kelancaran melafalkan teks, tetapi juga 

mencakup pemahaman terhadap isi bacaan, kemampuan menemukan informasi penting, dan 

keterampilan menyampaikan kembali informasi dengan bahasa sendiri. 

Tahap perencanaan dilakukan dengan menyusun rancangan pendampingan 

berdasarkan kebutuhan siswa. Tim pengabdian menyiapkan bahan bacaan yang dapat 

digunakan bersama, lembar kerja sederhana, pertanyaan pemahaman, serta instrumen 

observasi dan evaluasi. Pemilihan bahan bacaan mempertimbangkan panjang teks, tingkat 

kesulitan kosakata, kedekatan tema dengan pengalaman siswa, dan kesesuaian isi dengan 

tujuan pembelajaran. 

Untuk mengoptimalkan keterlibatan peserta, 15 siswa dibagi menjadi tiga kelompok 

kolaboratif yang masing-masing terdiri atas lima siswa. Pembagian kelompok ini bertujuan 

menciptakan ruang diskusi yang cukup bagi setiap peserta untuk membaca, bertanya, 

menyampaikan pendapat, dan menyelesaikan tugas bersama. Setiap anggota diberikan peran 

dalam kegiatan kelompok, seperti membaca teks, menemukan informasi penting, mencatat 

gagasan utama, mengajukan pertanyaan, atau menyampaikan kesimpulan. Pembagian peran 

dapat disesuaikan dengan kebutuhan siswa agar seluruh peserta memperoleh kesempatan 

belajar yang seimbang. 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui pembelajaran berbasis kelompok kolaboratif 

dengan memanfaatkan bahan bacaan yang tersedia. Kegiatan diawali dengan pengenalan 

tujuan pembelajaran dan pemberian arahan mengenai cara membaca serta mendiskusikan 

teks. Pendamping memberikan pertanyaan pemantik untuk menghubungkan topik bacaan 

dengan pengetahuan awal siswa sehingga mereka memiliki gambaran mengenai informasi 

yang akan dipelajari. 

Selanjutnya, siswa membaca teks secara mandiri atau bergantian dalam kelompok. 

Setelah kegiatan membaca, setiap kelompok mendiskusikan isi bacaan dengan 

mengidentifikasi gagasan utama, menemukan informasi penting, menjelaskan kosakata yang 

belum dipahami, dan menjawab pertanyaan berdasarkan teks. Siswa kemudian menyusun 

kesimpulan menggunakan bahasa sendiri. Tahapan ini dirancang untuk melatih kemampuan 

memahami bacaan, bukan hanya kemampuan membaca secara lisan. 
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Selama diskusi berlangsung, pendamping mengamati partisipasi setiap anggota dan 

memberikan bantuan kepada siswa yang mengalami kesulitan. Bantuan diberikan melalui 

pertanyaan penuntun, penjelasan kosakata, pengulangan bagian teks yang belum dipahami, 

atau contoh cara menemukan informasi penting. Siswa yang telah memahami bacaan 

didorong untuk menjelaskan pemahamannya kepada anggota kelompok tanpa mengambil 

alih seluruh tugas. Dengan demikian, kerja sama menjadi sarana untuk memperkuat 

pemahaman bersama dan memberikan dukungan belajar kepada siswa yang membutuhkan. 

Pada tahap berikutnya, setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi di hadapan 

kelompok lain. Kelompok lain diberikan kesempatan untuk mengajukan pertanyaan, 

memberikan tanggapan, atau menambahkan informasi yang relevan. Pendamping kemudian 

memberikan penguatan terhadap jawaban siswa dan meluruskan pemahaman yang belum 

sesuai dengan isi teks. Kegiatan diakhiri dengan refleksi singkat mengenai hal-hal yang telah 

dipahami, kesulitan yang masih dihadapi, dan manfaat membaca serta berdiskusi bersama. 

Evaluasi dilaksanakan untuk memperoleh gambaran mengenai perkembangan literasi 

membaca siswa setelah mengikuti pendampingan. Evaluasi dilakukan melalui observasi 

partisipasi selama kegiatan, penilaian hasil kerja kelompok, pertanyaan pemahaman bacaan, 

dan penyampaian kembali isi teks. Aspek yang diamati meliputi kemampuan menemukan 

gagasan utama, mengidentifikasi informasi penting, menjawab pertanyaan berdasarkan 

bacaan, menyusun kesimpulan, serta berpartisipasi dalam diskusi kelompok. 

Apabila tersedia instrumen yang memadai, evaluasi dapat dilengkapi dengan penilaian 

awal dan penilaian akhir menggunakan teks atau tugas membaca dengan tingkat kesulitan 

yang sebanding. Hasil kedua penilaian tersebut kemudian dibandingkan untuk melihat 

perubahan kemampuan pemahaman bacaan siswa. Data observasi dan hasil tugas dianalisis 

secara deskriptif untuk menggambarkan perkembangan peserta, bentuk kesulitan yang 

masih ditemukan, serta keterlibatan siswa dalam pembelajaran kolaboratif. Apabila evaluasi 

hanya dilakukan melalui observasi dan hasil kerja tanpa tes awal dan akhir yang sebanding, 

kesimpulan dibatasi pada perkembangan yang teramati dan tidak digunakan untuk 

menyatakan besarnya peningkatan secara kuantitatif. 

Tahap akhir berupa refleksi terhadap pelaksanaan pendampingan untuk 

mengidentifikasi aspek kegiatan yang berjalan baik dan bagian yang masih memerlukan 

perbaikan. Refleksi dilakukan dengan memperhatikan respons siswa, keterlibatan anggota 

kelompok, kesesuaian bahan bacaan, dan efektivitas pendampingan terhadap siswa yang 

mengalami kesulitan. Hasil refleksi digunakan sebagai dasar untuk memberikan 

rekomendasi kepada guru mengenai pelaksanaan kegiatan membaca bersama, pemanfaatan 

bahan bacaan yang tersedia secara bergantian, dan penggunaan diskusi kelompok untuk 

memperkuat pemahaman siswa. 

Melalui tahapan tersebut, kegiatan pengabdian diharapkan dapat mendukung 

penguatan literasi membaca siswa kelas IV secara kontekstual. Pendampingan tidak hanya 

berorientasi pada kemampuan membaca individual, tetapi juga pada pengembangan 

kebiasaan memahami bacaan, bertukar gagasan, dan bekerja sama dalam proses 

pembelajaran. Pelaksanaan kegiatan dengan memanfaatkan sumber belajar yang tersedia 

diharapkan menjadi salah satu alternatif yang dapat diterapkan secara berkelanjutan sesuai 

dengan kondisi sekolah. 
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RESULTS AND DISCUSSION 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di SDN 48/X Bunga Tanjung, Kabupaten 

Tanjung Jabung Timur, Provinsi Jambi, difokuskan pada pendampingan peningkatan literasi 

membaca siswa kelas IV melalui pembelajaran berbasis kelompok kolaboratif. Kegiatan ini 

dilaksanakan berdasarkan hasil observasi awal yang menunjukkan bahwa kemampuan 

membaca siswa secara umum telah berada pada kategori baik atau cukup memadai. 

Meskipun demikian, masih terdapat sebagian siswa yang membutuhkan pendampingan 

tambahan, terutama dalam memahami isi bacaan. Selain itu, keterbatasan akses terhadap 

bahan bacaan menjadi salah satu pertimbangan dalam merancang strategi pembelajaran yang 

dapat memaksimalkan sumber belajar yang tersedia. 

Peserta kegiatan berjumlah 15 siswa kelas IV. Karakteristik peserta menunjukkan bahwa 

kegiatan pendampingan tidak hanya ditujukan kepada siswa yang mengalami kesulitan 

membaca, tetapi juga kepada seluruh siswa sebagai upaya memperkuat kemampuan literasi 

yang telah berkembang. Pendekatan ini memungkinkan kegiatan dilaksanakan secara 

inklusif melalui interaksi antarsiswa, pembagian tugas, dan diskusi kelompok. Dengan 

demikian, siswa yang telah memiliki kemampuan membaca baik tetap memperoleh 

kesempatan memperdalam pemahaman, sedangkan siswa yang membutuhkan bantuan 

dapat mengikuti proses belajar dengan dukungan teman dan pendamping. 

Tahap awal kegiatan dilakukan melalui pengamatan terhadap kondisi pembelajaran dan 

kebutuhan literasi siswa. Hasil observasi menjadi dasar dalam menentukan bentuk 

pendampingan yang menekankan pemahaman isi bacaan, identifikasi informasi penting, 

penemuan gagasan utama, dan penyampaian kembali informasi menggunakan bahasa 

sendiri. Kegiatan kemudian dirancang dengan memanfaatkan bahan bacaan yang tersedia 

serta aktivitas yang memungkinkan siswa membaca dan berdiskusi secara aktif. 

Dalam pelaksanaannya, siswa dibagi menjadi kelompok-kelompok kecil untuk 

mengikuti kegiatan membaca bersama. Setiap kelompok diarahkan untuk membaca teks, 

mendiskusikan isi bacaan, mengidentifikasi informasi penting, dan menyusun kesimpulan. 

Proses tersebut memberikan kesempatan kepada siswa untuk saling bertukar pemahaman 

serta mengemukakan pendapat berdasarkan informasi yang terdapat dalam teks. 

Pendamping memberikan arahan dan pertanyaan penuntun ketika siswa mengalami 

kesulitan memahami kosakata, menemukan gagasan utama, atau menjelaskan isi bacaan. 

Kegiatan kelompok juga memberikan ruang bagi siswa untuk menyampaikan hasil 

diskusi kepada teman-temannya. Melalui kegiatan tersebut, siswa tidak hanya berlatih 

memahami informasi tertulis, tetapi juga mengembangkan keberanian berkomunikasi dan 

kemampuan menjelaskan pemikiran secara terstruktur. Peran pendamping diperlukan untuk 

memastikan bahwa setiap anggota memiliki kesempatan berpartisipasi dan bahwa hasil 

diskusi tetap mengacu pada isi bacaan. 

Berdasarkan rancangan evaluasi kegiatan, perkembangan literasi membaca dapat 

ditinjau melalui kemampuan siswa menemukan gagasan utama, menjawab pertanyaan 



Ghozali Abbas et al., Pendampingan Peningkatan Literasi Membaca Siswa melalui Pembelajaran Berbasis 

Kelompok Kolaboratif, 245-257  

 

252 
 

pemahaman, mengidentifikasi informasi penting, menyusun kesimpulan, serta berpartisipasi 

dalam diskusi. Pengamatan terhadap aspek-aspek tersebut diperlukan untuk memperoleh 

gambaran mengenai respons siswa terhadap pembelajaran berbasis kelompok kolaboratif. 

Namun, hasil pengukuran terperinci mengenai perubahan kemampuan membaca perlu 

disajikan berdasarkan catatan observasi, hasil tugas, atau instrumen evaluasi yang benar-

benar dikumpulkan selama kegiatan. 

Pembelajaran berbasis kelompok kolaboratif memberikan alternatif pendekatan untuk 

memperkuat literasi membaca siswa sekolah dasar. Dalam pendekatan ini, membaca tidak 

hanya diposisikan sebagai aktivitas individual, tetapi juga sebagai proses membangun 

pemahaman melalui interaksi sosial. Siswa memperoleh kesempatan untuk mendiskusikan 

informasi, menjelaskan makna bacaan, mengajukan pertanyaan, dan membandingkan 

pemahaman dengan anggota kelompok lainnya. Proses tersebut relevan dengan pandangan 

Snow (2002), yang menjelaskan bahwa pemahaman membaca terbentuk melalui interaksi 

antara pembaca, teks, dan aktivitas membaca dalam konteks tertentu. 

Pada siswa kelas IV, aktivitas membaca bersama dapat membantu mengembangkan 

kebiasaan untuk tidak sekadar melafalkan teks, tetapi juga memeriksa makna informasi yang 

dibaca. Ketika siswa diminta menemukan gagasan utama, menjelaskan informasi penting, 

dan menyusun kesimpulan, mereka didorong untuk mengolah informasi secara aktif. 

Aktivitas tersebut memberikan kesempatan untuk mengembangkan pemahaman bacaan 

secara lebih mendalam daripada kegiatan membaca yang hanya berorientasi pada kelancaran 

pelafalan. 

Duke dan Cartwright (2021) menjelaskan bahwa pemahaman membaca melibatkan 

keterkaitan berbagai proses kognitif dan linguistik. Oleh karena itu, kegiatan pendampingan 

perlu memberikan kesempatan kepada siswa untuk menggunakan strategi pemahaman yang 

beragam. Diskusi kelompok dapat mendukung proses tersebut dengan mendorong siswa 

mengungkapkan pemikiran, menjelaskan alasan atas jawaban, dan menghubungkan 

informasi dalam teks dengan pengetahuan yang telah dimiliki. Dengan demikian, 

pembelajaran kolaboratif dapat digunakan sebagai sarana untuk memperkaya pengalaman 

membaca siswa. 

Hasil observasi awal menunjukkan bahwa kemampuan membaca siswa secara umum 

telah memadai, tetapi masih terdapat sebagian siswa yang mengalami kesulitan. Kondisi ini 

menegaskan pentingnya pembelajaran yang memperhatikan perbedaan kebutuhan belajar. 

Dalam kelompok kolaboratif, siswa memiliki kesempatan untuk memperoleh penjelasan dari 

teman sebaya dan pendamping, sekaligus berkontribusi sesuai dengan kemampuannya 

masing-masing. 

Gillies (2016) menjelaskan bahwa pembelajaran kooperatif memberikan ruang bagi 

interaksi yang mendukung pertukaran gagasan dan keterlibatan siswa dalam proses belajar. 

Dalam konteks pendampingan literasi, interaksi tersebut dapat dimanfaatkan untuk 

membantu siswa mengklarifikasi makna kata, memahami kalimat, dan menemukan 
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informasi penting dalam teks. Siswa yang telah memahami bacaan juga dapat memperkuat 

pemahamannya dengan menjelaskan kembali informasi kepada teman. Proses menjelaskan 

ini sekaligus mendorong siswa untuk menyusun pemikiran secara lebih sistematis. 

Meskipun demikian, keberhasilan pembelajaran kelompok bergantung pada keterlibatan 

setiap anggota dan arahan pendamping. Pembagian peran diperlukan agar kegiatan tidak 

hanya didominasi oleh siswa yang memiliki kemampuan membaca lebih baik. Pendamping 

juga perlu mengamati siswa yang cenderung pasif dan memberikan pertanyaan atau tugas 

yang sesuai dengan kebutuhannya. Dengan pengelolaan yang baik, kelompok kolaboratif 

dapat menjadi lingkungan belajar yang mendukung partisipasi dan memberikan kesempatan 

belajar yang lebih merata. 

Kendala akses terhadap bahan bacaan yang teridentifikasi dalam observasi awal menjadi 

pertimbangan penting dalam pelaksanaan kegiatan. Ketersediaan bahan bacaan yang 

beragam dapat memperluas kesempatan siswa untuk mengenal berbagai jenis teks dan 

memperkaya pengalaman membaca. Ketika akses terhadap bacaan menjadi tantangan, 

pemanfaatan sumber belajar yang tersedia secara terencana merupakan salah satu langkah 

yang dapat dilakukan untuk menjaga keberlangsungan aktivitas literasi. 

Pembelajaran kelompok kolaboratif memungkinkan satu bahan bacaan dimanfaatkan 

oleh beberapa siswa melalui kegiatan membaca bersama, diskusi, dan penyusunan 

kesimpulan. Strategi ini dapat meningkatkan intensitas interaksi siswa dengan teks tanpa 

harus mengharuskan setiap siswa memiliki salinan bacaan yang berbeda. Namun, strategi 

tersebut tidak menggantikan kebutuhan terhadap penyediaan bahan bacaan yang memadai. 

Pengembangan koleksi buku, peminjaman bahan bacaan, dan pembiasaan membaca tetap 

penting sebagai upaya jangka panjang untuk memperkuat budaya literasi di sekolah. 

Konteks Kabupaten Tanjung Jabung Timur juga menunjukkan pentingnya merancang 

program pengabdian yang memperhatikan kondisi lokal. Pendampingan literasi perlu 

disesuaikan dengan sumber belajar yang tersedia, karakteristik siswa, dan praktik 

pembelajaran di sekolah. Dengan demikian, kegiatan yang dilaksanakan tidak hanya 

mengadopsi pendekatan pembelajaran secara umum, tetapi juga mempertimbangkan 

kebutuhan nyata di lokasi pengabdian. 

Kegiatan pendampingan ini memiliki implikasi praktis bagi pengembangan 

pembelajaran literasi di sekolah dasar. Pertama, penguatan literasi perlu tetap dilakukan 

meskipun kemampuan membaca siswa secara umum telah berada pada kategori baik. 

Kemampuan tersebut perlu dikembangkan menuju pemahaman bacaan yang lebih 

mendalam, penguasaan kosakata, dan keterampilan menyampaikan informasi secara runtut. 

Kedua, pembelajaran kolaboratif dapat digunakan sebagai salah satu alternatif untuk 

mengoptimalkan proses belajar melalui interaksi antarsiswa. Agar pelaksanaannya efektif, 

guru perlu menyusun tugas yang terarah, memberikan peran kepada setiap anggota, dan 

menyediakan bimbingan bagi siswa yang membutuhkan bantuan tambahan. Ketiga, 

keterbatasan akses terhadap bahan bacaan perlu direspons melalui pemanfaatan sumber 
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belajar yang tersedia secara optimal, disertai upaya pengembangan akses bacaan secara 

berkelanjutan. 

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini menempatkan penguatan literasi membaca 

sebagai proses yang tidak hanya berkaitan dengan keterampilan individual, tetapi juga 

dengan strategi pembelajaran, interaksi sosial, dan dukungan lingkungan belajar. 

Pembelajaran berbasis kelompok kolaboratif menjadi pendekatan yang relevan untuk 

dikembangkan karena memberikan kesempatan kepada siswa untuk membaca, berdiskusi, 

membangun pemahaman, dan berkomunikasi. Untuk memastikan besarnya dampak 

kegiatan terhadap kemampuan membaca, evaluasi selanjutnya perlu didukung oleh data 

terukur yang membandingkan kemampuan siswa sebelum dan sesudah pendampingan. 

 

CONCLUSION  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui pendampingan peningkatan literasi 

membaca siswa kelas IV di SDN 48/X Bunga Tanjung, Kabupaten Tanjung Jabung Timur, 

Provinsi Jambi, dirancang sebagai upaya memperkuat kemampuan literasi yang secara 

umum telah berada pada kategori baik. Berdasarkan observasi awal, masih terdapat sebagian 

siswa yang mengalami kesulitan membaca, sementara akses terhadap bahan bacaan menjadi 

salah satu kendala yang perlu diperhatikan dalam pengembangan kegiatan literasi di sekolah. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa penguatan literasi tidak hanya berorientasi pada 

perbaikan kemampuan membaca dasar, tetapi juga pada peningkatan pemahaman bacaan, 

pemerataan kesempatan belajar, dan optimalisasi pemanfaatan sumber belajar yang tersedia. 

Pembelajaran berbasis kelompok kolaboratif menjadi salah satu alternatif pendekatan 

untuk mendukung tujuan tersebut melalui aktivitas membaca bersama, diskusi isi bacaan, 

identifikasi gagasan utama, penemuan informasi penting, dan penyusunan kesimpulan. 

Pendekatan ini memberikan ruang bagi siswa untuk bertukar pemahaman, menyampaikan 

pendapat, dan memperoleh dukungan dari teman sebaya serta pendamping. Selain 

berorientasi pada pemahaman bacaan, kegiatan tersebut juga dapat mendukung 

pengembangan keterampilan komunikasi, kerja sama, dan partisipasi aktif dalam 

pembelajaran. 

Keberlanjutan penguatan literasi membaca memerlukan keterlibatan guru dan sekolah 

melalui pembiasaan membaca secara rutin, pemanfaatan bahan bacaan secara terencana, serta 

penerapan aktivitas kolaboratif yang memperhatikan perbedaan kemampuan siswa. Sekolah 

juga perlu terus mengupayakan perluasan akses terhadap bahan bacaan yang sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik. Dengan demikian, pendampingan literasi dapat menjadi bagian 

dari upaya berkelanjutan untuk membangun lingkungan belajar yang aktif, inklusif, dan 

mendukung perkembangan kemampuan membaca siswa. 

Secara keseluruhan, kegiatan ini menawarkan pendekatan praktis dalam 

mengoptimalkan pembelajaran literasi membaca melalui kolaborasi antarsiswa sesuai 

dengan kebutuhan sekolah. Namun, besarnya peningkatan kemampuan membaca sebagai 
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dampak kegiatan belum dapat disimpulkan secara kuantitatif tanpa data evaluasi sebelum 

dan sesudah pendampingan. Oleh karena itu, evaluasi terukur pada pelaksanaan berikutnya 

diperlukan untuk mengetahui perubahan kemampuan pemahaman bacaan siswa dan menilai 

keberlanjutan manfaat pembelajaran berbasis kelompok kolaboratif. 
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